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Abstract

Islamic Religious Education instruction aims not only to shape students' religious
understanding but also to instill an awareness of environmental stewardship as an
integral part of Islamic teachings. However, instruction regarding environmental “figh”
(Islamic jurisprudence) often remains overly conceptual, creating a need for
approaches that are contextual and experience-based. This study aims to analyze how
students construct their understanding of environmental “figh” through a waste
upcycling-based learning program at the PKBM PNF (Non-Formal Education
Community Learning Center) of the Indonesian Embassy in Kuala Lumpur. Employing
a qualitative case study approach, the research gathered data through observations,
interviews, and documentation involving teachers, administrators, and students; the
data were subsequently analyzed through data reduction, data presentation, and
conclusion drawing. The findings indicate that waste upcycling activities effectively
foster students' understanding of the importance of environmental preservation within
the framework of Islamic teachings. This understanding is cultivated through direct
learning experiences combined with teacher explanations regarding environmental
“figh” values, enabling students to move beyond a merely theoretical grasp of
environmental conservation and apply these principles in their daily lives. The study
demonstrates that upcycling-based instruction offers a viable, contextual alternative for
Islamic Religious Education, effectively internalizing environmental “figh” values
within non-formal educational settings.

Keywords: Figh Al-Bi'Ah, Waste Upcycling, Islamic Religious Education, Contextual
Learning, PKBM PNF

Abstrak

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) tidak hanya bertujuan membentuk
pemahaman keagamaan peserta didik, tetapi juga menanamkan kesadaran dalam
menjaga lingkungan sebagai bagian dari ajaran Islam. Namun, pembelajaran fikih
lingkungan masih cenderung bersifat konseptual sehingga diperlukan pembelajaran
yang kontekstual dan berbasis pengalaman. Penelitian ini bertujuan menganalisis
konstruksi pemahaman fikih lingkungan siswa melalui program pembelajaran berbasis
upcycling sampah di PKBM PNF KBRI Kuala Lumpur. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. Data dikumpulkan melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi terhadap guru, pengelola, dan siswa, kemudian dianalisis
melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kegiatan upcycling sampah mampu membangun pemahaman
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siswa mengenai pentingnya menjaga lingkungan sebagai bagian dari ajaran Islam.
Pemahaman tersebut terbentuk melalui pengalaman belajar secara langsung yang
dipadukan dengan penjelasan guru mengenai nilai-nilai fikih lingkungan, sehingga
siswa tidak hanya memahami konsep pelestarian lingkungan secara teori, tetapi juga
mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis upcycling dapat menjadi alternatif pembelajaran
Pendidikan Agama Islam yang kontekstual dalam menginternalisasikan nilai-nilai fikih
lingkungan pada lembaga pendidikan nonformal.

Kata Kunci: Figh Al-Bi'Ah, Upcycling Sampah, Pendidikan Agama Islam, Pembelajaran
Kontekstual, PKBM PNF

Pendahuluan

Pendidikan adalah fondasi utama dalam pembangunan sumber daya manusia yang
berperan untuk mengembangkan potensi individu secara utuh, meliputi aspek spiritual,
intelektual, emosional, sosial, dan keterampilan. Dalam ’'sudut pandang' nasional,
pendidikan dipandang sebagai usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar serta proses pembelajaran agar peserta didik aktif mengembangkan kemampuan
dirinya sehingga memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat,
bangsa, dan negara sebagaimana ditegaskan dalam Pasal 1 Undang-Undang Nomor 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Republik Indonesia, 2003). Selanjutnya,
Pasal 3 Undang-Undang tersebut menjelaskan bahwa pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, dengan tujuan membentuk
peserta didik yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
kreatif, mandiri, demokratis, dan bertanggung jawab. Oleh karena itu, pendidikan tidak
hanya mengarah pada pencapaian kompetensi akademik, tetapi juga diarahkan pada
pembentukan karakter dan tanggung jawab sosial peserta didik sebagai bekal menghadapi
berbagai tantangan kehidupan.

Secara teori, pendidikan dipahami sebagai proses yang menempatkan peserta didik
sebagai subjek aktif dalam membangun pengetahuan melalui pengalaman belajar yang
bermakna dan kontekstual. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran yang
menghubungkan materi dengan situasi nyata mampu meningkatkan pemahaman
konseptual, kemampuan berpikir kritis, keterlibatan belajar, serta kesadaran terhadap isu-
isu lingkungan. Pendekatan pembelajaran yang berpusat pada peserta didik juga
mendorong berkembangnya karakter, kolaborasi atau kerjasama, dan tanggung jawab
sosial sehingga proses belajar menjadi lebih relevan dengan tantangan kehidupan abad ke-
21 (Kurdiati, 2025).

Dalam konteks pendidikan abad ke-21, pembelajaran tidak lagi berorientasi pada
penyampaian informasi semata, tetapi diarahkan pada pembelajaran kontekstual dan
berbasis pengalaman yang memungkinkan peserta didik mengonstruksi pengetahuan
melalui interaksi dengan lingkungan sekitarnya. Kajian terbaru menunjukkan bahwa
pendekatan tersebut efektif dalam meningkatkan literasi lingkungan, kemampuan
pemecahan masalah, serta perilaku prolingkungan peserta didik (Mann et al., 2022).

Dalam bentuk tersebut, salah satu tantangan pendidikan saat ini adalah bagaimana
menyatukan nilai-nilai kepedulian terhadap lingkungan ke dalam proses pembelajaran
sehingga peserta didik tidak hanya memahami konsep secara teori, tetapi juga mampu

Jurnal IImu Pendidikan Dasar Indonesia e-ISSN: 2809-4085
Volume 5 No. 3 (2026) p-ISSN: 2809-8749



390 | Wardahtusofiyah et al.

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Pendidikan memiliki peran penting dalam
membentuk kesadaran ekologis melalui pengalaman belajar yang berkaitan dengan
konteks dan mengarah pada penyelesaian masalah nyata. Oleh karena itu, pendidikan
lingkungan perlu ditempatkan sebagai bagian yang utuh dari proses pembelajaran,
termasuk dalam Pendidikan Agama Islam, agar peserta didik mampu memandang
pelestarian lingkungan sebagai tanggung jawab moral, sosial, sekaligus religius (Wakhidah
& Erman, 2022).

Fikih lingkungan (figh al-bi’ah) merupakan salah satu kajian fikih kontemporer yang
membahas hubungan manusia dengan lingkungan hidup berdasarkan prinsip-prinsip
syariat Islam. Kajian ini lahir sebagai respons terhadap meningkatnya berbagai persoalan
ekologis yang disebabkan oleh aktivitas manusia, seperti pencemaran lingkungan,
eksploitasi sumber daya alam secara berlebihan, serta meningkatnya volume limbah yang
mengancam keberlangsungan kehidupan. Dalam perspektif Islam, hubungan manusia
dengan alam tidak bersifat eksploitatif atau dominatif, melainkan didasarkan pada prinsip
amanah (kepercayaan), khalifah (pengelola bumi), dan mizan (keseimbangan), sehingga
setiap bentuk pemanfaatan lingkungan harus diarahkan pada terciptanya kemaslahatan
serta menghindari kerusakan (fasad fi al-ard). Prinsip-prinsip tersebut menunjukkan
bahwa menjaga kelestarian lingkungan bukan sekadar tanggung jawab sosial, tetapi juga
merupakan bagian dari ajaran Islam yang memiliki dimensi ibadah dan moral (Yafie, 2006).

Landasan normatif fikih lingkungan dapat ditemukan dalam Al-Qur’an, salah
satunya pada QS. Al-A’'raf ayat 56 yang melarang manusia berbuat kerusakan di muka bumi
setelah Allah memperbaikinya. Selain itu, QS. Ar-Rum ayat 41 menjelaskan bahwa
kerusakan di darat dan di laut terjadi akibat perbuatan manusia sendiri sehingga mereka
diingatkan untuk kembali kepada jalan yang benar. Ayat-ayat tersebut menunjukkan bahwa
pelestarian lingkungan merupakan bagian dari maqasid al-syari’ah, khususnya dalam
menjaga keberlangsungan kehidupan (hifz al-nafs) dan menjaga harta serta sumber daya
(hifz al-mal). Oleh karena itu, perilaku menjaga kebersihan, mengurangi sampah,
memanfaatkan kembali barang yang masih bernilai guna, dan mencegah pencemaran
lingkungan merupakan penerapan nyata dari nilai-nilai syariat dalam kehidupan sehari-
hari (Muniri, 2017).

Di Indonesia, fikih lingkungan banyak dikembangkan oleh Ali Yafie melalui
karyanya Merintis Figh Lingkungan Hidup. Ali Yafie mengatakan bahwa kelestarian
lingkungan merupakan tanggung jawab kolektif (fardhu kifayah) seluruh masyarakat.
Menurutnya, kerusakan lingkungan tidak hanya dipandang sebagai persoalan ekologis,
tetapi juga sebagai persoalan keagamaan karena bertentangan dengan tujuan syariat yang
menghendaki terwujudnya kemaslahatan bagi seluruh makhluk. Oleh sebab itu, setiap
individu memiliki kewajiban moral untuk memanfaatkan sumber daya alam secara baik,
mencegah kerusakan, dan berpartisipasi dalam upaya pelestarian lingkungan. Pemikiran
Ali Yafie juga menempatkan nilai-nilai ekologis sebagai bagian yang tidak terpisahkan dari
praktik keberagamaan umat Islam sehingga kepedulian terhadap lingkungan menjadi
perwujudan nyata dari ketakwaan kepada Allah Swt. Pandangan tersebut juga di analisis
dan di kontekstualisasikan oleh (Sibyan & Abdillah, 2023).

Menurut kajian mengenai pemikiran Ali Yafie, menjaga lingkungan merupakan
bagian dari tanggung jawab manusia terhadap keberlangsungan kehidupan dan sumber
daya, sehingga kepedulian terhadap lingkungan tidak dapat dipisahkan dari prinsip fikih
lingkungan dalam Islam (Purba & Mutafarida, 2023).

Perkembangan kajian fikih lingkungan pada periode terakhir juga menunjukkan
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bahwa konsep figh al-bi’ah tidak lagi dipahami sebatas kajian normatif, tetapi diarahkan
sebagai pendekatan praktis dalam menjawab persoalan lingkungan kontemporer. Berbagai
penelitian menjelaskan bahwa fikih lingkungan ke dalam pendidikan mampu memperkuat
kesadaran ekologis peserta didik melalui penguatan nilai amanah, khalifah, dan
maslahah.Dengan demikian, pembelajaran yang menghubungkan nilai-nilai fikih
lingkungan dengan aktivitas nyata, seperti pengelolaan sampah melalui kegiatan upcycling,
berpotensi menjadi strategi pembelajaran yang tidak hanya meningkatkan pengetahuan
siswa mengenai lingkungan, tetapi juga membentuk pemahaman dan perilaku menjaga
kelestarian alam sebagai bagian dari pengamalan ajaran Islam (Abidin & Muhammad,
2020).

Pembelajaran pada abad ke-21 menuntut peserta didik tidak hanya menguasai
konsep secara teoretis, tetapi juga mampu mengonstruksi pengetahuan melalui
pengalaman belajar yang autentik dan kontekstual (Kurdiati, 2025).0leh karena itu,
pembelajaran dengan konteks (contextual learning) dan pembelajaran berbasis
pengalaman (experiential learning) menjadi pendekatan yang banyak dikembangkan
karena memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar melalui interaksi
langsung dengan lingkungan, memecahkan masalah nyata, serta merefleksikan pengalaman
yang diperoleh. Dalam pendekatan ini, peserta didik berperan aktif membangun
pemahaman melalui kegiatan eksplorasi, kolaborasi atau kerjasama, dan refleksi sehingga
proses belajar menjadi lebih bermakna dan berturut. Berbagai penelitian menunjukkan
bahwa pembelajaran berbasis pengalaman di lingkungan nyata mampu meningkatkan
pemahaman konsep, kemampuan berpikir kritis, motivasi belajar, serta keterampilan
pemecahan masalah karena peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang baik dan
relevan dengan kehidupan sehari-hari (Mann et al.,, 2022).

Salah satu bentuk pembelajaran kontekstual yang relevan dengan isu lingkungan
adalah program pembelajaran berbasis upcycling sampah. Upcycling merupakan proses
pemanfaatan kembali barang bekas menjadi produk baru yang memiliki nilai guna, nilai
estetika, maupun nilai ekonomi yang lebih tinggi tanpa melalui proses penghancuran
material secara menyeluruh. Pendekatan ini menjadi bagian dari penerapan pengelolaan
sampah yang tidak hanya berkontribusi dalam mengurangi timbulan sampah, tetapi juga
mendorong kreativitas, inovasi, serta pemanfaatan kembali barang bekas menjadi produk
yang memiliki nilai guna (Amreta et al., 2026)

Dalam konteks pendidikan, kegiatan upcycling dapat dijadikan sebagai media
pembelajaran yang mengintegrasikan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor secara
bersamaan. Peserta didik tidak hanya mempelajari konsep pengelolaan sampabh, tetapi juga
terlibat secara langsung dalam proses memilih bahan, merancang produk, bekerja sama,
dan memecahkan berbagai permasalahan yang muncul selama kegiatan berlangsung.
Pengalaman belajar tersebut memungkinkan peserta didik membangun pemahaman yang
lebih mendalam dibandingkan pembelajaran yang hanya bersifat teoritis. Berbagai
penelitian menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis pengalaman dan lingkungan nyata
mampu meningkatkan kreativitas, partisipasi aktif, kemampuan berpikir kritis, serta
kepedulian terhadap lingkungan (Mann et al., 2022).

Lebih jauh, program pembelajaran berbasis upcycling sampah memiliki keterkaitan
yang erat dengan pembelajaran Pendidikan Agama Islam, khususnya dalam penguatan
nilai-nilai fikih lingkungan (figh al-bi’ah). Aktivitas memanfaatkan kembali barang bekas
menjadi produk yang bernilai mencerminkan implementasi nilai amanah, khalifah, mizan,
dan larangan berbuat kerusakan (fasad fi al-ard) sebagaimana diajarkan dalam Islam.
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Kajian kontemporer menunjukkan bahwa internalisasi nilai-nilai fikih lingkungan melalui
aktivitas pembelajaran kontekstual mampu memperkuat kesadaran ekologis peserta didik
sekaligus menumbuhkan tanggung jawab moral dalam menjaga kelestarian
lingkungan(Rizqi et al.,, 2025). Dengan demikian, kegiatan upcycling tidak hanya berfungsi
sebagai sarana pengembangan keterampilan, tetapi juga menjadi media internalisasi nilai-
nilai keislaman yang mendorong peserta didik memahami bahwa menjaga lingkungan
merupakan bagian dari ibadah dan tanggung jawab sebagai khalifah di muka bumi.

Berdasarkan uraian tersebut, program pembelajaran berbasis upcycling sampah
memiliki potensi untuk menjadi strategi pembelajaran yang berkonteks dalam membangun
pemahaman fikih lingkungan siswa. Melalui pengalaman belajar secara langsung, peserta
didik tidak hanya memperoleh pengetahuan mengenai pengelolaan sampabh, tetapi juga
menyusun makna bahwa pelestarian lingkungan merupakan bagian dari hubungan ajaran
[slam dalam kehidupan sehari-hari. Perspektif inilah yang menjadi landasan dalam
penelitian ini untuk mengkaji bagaimana proses susunan pemahaman fikih lingkungan
siswa terbentuk melalui program pembelajaran berbasis upcycling sampah di PKBM PNF
KBRI Kuala Lumpur.

PKBM PNF KBRI Kuala Lumpur merupakan lembaga pendidikan nonformal yang
berada di bawah koordinasi Kedutaan Besar Republik Indonesia (KBRI) Kuala Lumpur dan
berfungsi memberikan layanan pendidikan bagi anak-anak Pekerja Migran Indonesia (PMI)
yang memiliki keterbatasan akses terhadap pendidikan formal di Malaysia. Selain
menyelenggarakan layanan pendidikan kesetaraan, PKBM PNF KBRI Kuala Lumpur juga
mengembangkan berbagai program pembelajaran berkonteks. Sanggar Bimbingan Sungai
Mulia 5 Gombak (n.d) menjelaskan bahwa PKBM-PNF KBRI Kuala Lumpur menyediakan
sarana pendidikan bagi warga negara Indonesia di Malaysia yang tidak berkesempatan
menempuh pendidikan formal, termasuk anak-anak migran yang tinggal di luar negeri.

Karakteristik peserta didik di PKBM PNF KBRI Kuala Lumpur berbeda dengan
peserta didik pada sekolah formal di Indonesia. Sebagian besar siswa berasal dari keluarga
pekerja migran Indonesia dengan latar belakang sosial, ekonomi, budaya, dan pengalaman
belajar yang beragam. Kondisi tersebut menyebabkan peserta didik memiliki kebutuhan
belajar yang lebih kontekstual, adaptif, dan fleksibel sesuai dengan latar belakang sosial
budaya serta pengalaman belajar mereka (Syamsi et al, 2024). Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa anak migran menghadapi tantangan berupa keterbatasan akses
pendidikan, fasilitas belajar yang belum optimal, mobilitas orang tua yang tinggi, serta
lingkungan belajar yang dinamis sehingga diperlukan strategi pembelajaran yang mampu
menghubungkan materi dengan pengalaman nyata peserta didik (Aththoillah et al, 2024).

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti pada tanggal 20 Mei 2026
selama pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di PKBM PNF KBRI Kuala
Lumpur, ditemukan bahwa sebagian besar peserta didik telah memahami pentingnya
menjaga kebersihan lingkungan, seperti membuang sampah pada tempatnya dan menjaga
kebersihan ruang kelas. Namun, pemahaman tersebut masih bersifat praktis dan belum
berkembang menjadi pemahaman yang utuh mengenai fikih lingkungan sebagai bagian dari
ajaran Islam. Sebagian siswa masih memandang sampah sebagai benda yang tidak memiliki
nilai sehingga langsung dibuang tanpa mempertimbangkan pemanfaatannya kembali
sebagai media pembelajaran maupun produk yang bernilai guna. Kondisi ini menunjukkan
bahwa pembelajaran mengenai lingkungan masih berorientasi pada pembiasaan perilaku,
sementara proses pembentukan pemahaman keagamaan mengenai pelestarian lingkungan
belum berkembang secara optimal.
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Hasil observasi tersebut diperkuat melalui wawancara dengan guru pendamping
PKBM yang dilaksanakan pada tanggal 05 Juni 2026 yang menjelaskan bahwa pembelajaran
Pendidikan Agama Islam selama ini lebih banyak menitikberatkan pada penyampaian
materi melalui metode ceramah, diskusi, dan penugasan. Meskipun peserta didik telah
memperoleh materi mengenai kebersihan dalam Islam, mereka belum banyak memperoleh
pengalaman belajar yang menghubungkan konsep tersebut dengan praktik pengelolaan
lingkungan, seperti pemanfaatan kembali sampah melalui kegiatan upcycling. Guru juga
mengungkapkan bahwa peserta didik menunjukkan antusiasme yang lebih tinggi ketika
pembelajaran dikemas dalam bentuk praktik langsung dibandingkan dengan pembelajaran
yang bersifat teoritis. Temuan ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis pengalaman
atau praktik langsung memiliki potensi untuk membantu peserta didik membangun
pemahaman yang lebih mendalam mengenai nilai-nilai fikih lingkungan.

Berdasarkan kondisi tersebut, PKBM PNF KBRI Kuala Lumpur menjadi konteks yang
baik untuk mengkaji bagaimana siswa menggabungkan pemahaman fikih lingkungan
melalui program pembelajaran berbasis upcycling sampah. Karakteristik peserta didik yang
beragam serta penerapan pembelajaran yang kontekstual memberikan peluang untuk
memahami proses terbentuknya peserta didik terhadap nilai-nilai pelestarian lingkungan
dalam bentuk Islam. Integrasi pembelajaran yang berlandaskan nilai-nilai fikih lingkungan
diyakini mampu membangun kesadaran ekologis peserta didik melalui pengalaman belajar
yang bermakna. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi terhadap pengembangan model pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang
lebih kontekstual pada lembaga pendidikan non formal (Muhammad & Kerwanto, 2023).

Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pendidikan lingkungan dalam
pembelajaran mampu membentuk kesadaran ekologis dan karakter peduli lingkungan
peserta didik. Namun, kajian yang secara khusus meneliti konstruksi pemahaman fikih
lingkungan melalui program pembelajaran berbasis upcycling sampah masih relatif
terbatas. Oleh karena itu, telaah terhadap penelitian terdahulu diperlukan untuk
menunjukkan posisi dan kebaruan penelitian ini (Serly et al.,, 2025).

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa integrasi pendidikan
lingkungan dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam mampu memperkuat karakter
peduli lingkungan, kesadaran ekologis, serta tanggung jawab peserta didik terhadap
pelestarian alam. Dalam konteks pendidikan berkelanjutan, pembelajaran yang
menghubungkan pengalaman nyata dengan isu lingkungan terbukti mampu meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, sikap, serta tindakan peserta didik dalam mendukung
pembangunan berkelanjutan (Wakhidah & Erman, 2022; Hung et al., 2023).

Di sisi lain, kajian mengenai figh al-bi'ah terus berkembang sebagai landasan
normatif dalam membangun etika lingkungan berbasis nilai-nilai Islam. Sementara itu,
berbagai penelitian mengenai pembelajaran berbasis proyek, experiential learning,
contextual learning, maupun kegiatan upcycling menunjukkan bahwa keterlibatan peserta
didik dalam pengalaman belajar secara langsung mampu meningkatkan kreativitas,
partisipasi aktif, kemampuan pemecahan masalah, serta kepedulian terhadap lingkungan
(Sulaeman et al., 2025; Nur’aini et al., 2025).

Meskipun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih berfokus pada
implementasi program pembelajaran, efektivitas model pembelajaran, pembentukan
karakter peduli lingkungan, atau peningkatan keterampilan pengelolaan sampah. Dengan
demikian, pembahasan mengenai bagaimana pengalaman belajar membentuk pemahaman
religius peserta didik terhadap lingkungan, khususnya melalui internalisasi nilai-nilai figh
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al-bi'ah, masih relatif terbatas.

Berdasarkan sintesis penelitian terdahulu tersebut, terdapat beberapa kesenjangan
penelitian (research gap) yang pertama secara konseptual penelitian terdahulu lebih
banyak memosisikan figh al-bi'ah sebagai kerangka normatif pendidikan lingkungan,
sementara proses terbentuknya pemahaman religius peserta didik melalui pengalaman
belajar masih belum dijelaskan secara mendalam. Yang kedua secara empiris sebagian
besar penelitian berorientasi pada perubahan perilaku peduli lingkungan, efektivitas media
pembelajaran, atau implementasi program lingkungan, bukan pada proses konstruksi
pemahaman peserta didik terhadap nilai-nilai fikih lingkungan. Yang ketiga secara
metodologis penelitian sebelumnya lebih banyak menitikberatkan pada evaluasi hasil
pembelajaran sehingga belum banyak menggunakan pendekatan studi kasus kualitatif
untuk mengungkap bagaimana pengalaman belajar membentuk pemahaman keagamaan
peserta didik. Dan yang keempat secara kontekstual belum ditemukan penelitian yang
mengkaji konstruksi pemahaman fikih lingkungan melalui program pembelajaran berbasis
upcycling sampah pada lembaga pendidikan nonformal yang melayani anak-anak migran
Indonesia, khususnya di PKBM PNF KBRI Kuala Lumpur.

Kesenjangan tersebut menunjukkan perlunya penelitian yang tidak hanya
mengevaluasi keberhasilan program pembelajaran berbasis lingkungan, tetapi juga
menjelaskan proses bagaimana pengalaman belajar melalui kegiatan upcycling mampu
membentuk pemahaman fikih lingkungan sebagai bagian dari implementasi ajaran Islam.

Kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada analisis proses konstruksi
pemahaman fikih lingkungan siswa melalui program pembelajaran berbasis upcycling
sampah dengan mengintegrasikan perspektif figh al-bi'ah, experiential learning, dan
contextual learning dalam konteks pendidikan nonformal anak migran Indonesia di PKBM
PNF KBRI Kuala Lumpur. Berbeda dengan penelitian terdahulu yang lebih banyak
menekankan perubahan perilaku atau implementasi program lingkungan, penelitian ini
berfokus pada bagaimana pengalaman belajar secara langsung ditanamkan menjadi
pemahaman religius peserta didik mengenai tanggung jawab menjaga lingkungan sebagai
bentuk amanah, pelaksanaan fungsi khalifah di bumi, dan pengamalan ajaran Islam.

Berdasarkan uraian latar belakang, penelitian terdahulu, research gap, dan
kebaruan penelitian, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konstruksi pemahaman
fikih lingkungan siswa melalui program pembelajaran berbasis upcycling sampah di PKBM
PNF KBRI Kuala Lumpur. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk: mendeskripsikan
proses pelaksanaan program pembelajaran berbasis upcycling sampah dalam pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, menganalisis bagaimana siswa mengonstruksi pemahaman fikih
lingkungan melalui pengalaman belajar yang diperoleh selama mengikuti program
tersebut, mengidentifikasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat terbentuknya
pemahaman fikih lingkungan siswa.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam
pengembangan kajian figh al-bi’ah pada bidang Pendidikan Agama Islam serta menjadi
rekomendasi praktis bagi pengembangan pembelajaran kontekstual berbasis lingkungan di
lembaga pendidikan nonformal, khususnya PKBM yang melayani anak-anak migran
Indonesia.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus untuk
memahami secara mendalam konstruksi pemahaman fikih lingkungan siswa melalui
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program pembelajaran berbasis upcycling sampah di PKBM PNF KBRI Kuala Lumpur.
Pendekatan ini dipilih karena mampu menggambarkan secara mendalam proses
terbentuknya pemahaman peserta didik berdasarkan pengalaman belajar yang mereka
peroleh selama mengikuti kegiatan pembelajaran(Creswell & Poth, 2024).Penelitian
dilaksanakan di PKBM PNF KBRI Kuala Lumpur sebagai lembaga pendidikan nonformal
yang memberikan layanan pendidikan bagi anak-anak migran Indonesia di Malaysia. Subjek
penelitian adalah siswa PKBM yang terlibat secara langsung dalam pelaksanaan program.
Dari 32 siswa aktif, sebanyak 28 siswa menjadi subjek penelitian karena mengikuti kegiatan
pembelajaran dan proses pengumpulan data secara langsung. Pemilihan subjek dilakukan
secara purposive dengan kriteria inklusi, yaitu siswa yang terdaftar sebagai peserta didik
aktif dan hadir serta mengikuti kegiatan selama proses penelitian. Sementara itu, empat
siswa lainnya tidak diikutsertakan dalam pengumpulan data karena tidak hadir pada saat
pelaksanaan kegiatan penelitian. Kondisi peserta didik di PKBM ini menunjukkan latar
belakang yang beragam, berdasarkan hasil wawancara dengan Hawa (Komunikasi pribadi,
5 Juni 2026), sebagian besar berasal dari keluarga pekerja migran dengan latar belakang
ekonomi menengah ke bawah.

Penelitian ini juga memperhatikan aspek etika karena melibatkan peserta didik
yang masih berusia anak-anak. Sebelum kegiatan dilaksanakan, peneliti memperoleh izin
dari pihak PKBM dan wali peserta didik. Peserta didik diberikan penjelasan mengenai
kegiatan yang akan dilakukan dan keterlibatan mereka dalam penelitian. Identitas serta
data peserta didik dijaga kerahasiaannya dan digunakan hanya untuk kepentingan
penelitian.

Pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik yang saling melengkapi.
Pertama observasi dilakukan selama pelaksanaan program pembelajaran berbasis
upcycling sampah untuk mengamati aktivitas siswa, interaksi pembelajaran, serta proses
terbentuknya pemahaman fikih lingkungan melalui pengalaman belajar secara langsung.
Kedua wawancara mendalam dilakukan secara semi-terstruktur kepada guru Pendidikan
Agama Islam, pengelola PKBM, dan beberapa siswa guna memperoleh informasi mengenai
pelaksanaan program, pengalaman belajar, serta faktor-faktor yang mendukung maupun
menghambat konstruksi pemahaman fikih lingkungan(Sugiyono, 2022). Ketiga, studi
dokumentasi dilakukan terhadap perangkat pembelajaran, hasil karya upcycling siswa, foto
kegiatan, serta dokumen pendukung lainnya sebagai data pelengkap untuk memperkuat
hasil observasi dan wawancara. Dokumentasi berfungsi sebagai sumber data yang dapat
meningkatkan kredibilitas temuan penelitian melalui proses triangulasi. Data yang
diperoleh dianalisis secara tematik melalui proses pengorganisasian data, pengkodean
(coding), pengelompokan tema, serta penarikan kesimpulan sehingga menghasilkan
gambaran yang komprehensif mengenai proses konstruksi pemahaman fikih lingkungan
siswa melalui program pembelajaran berbasis upcycling sampah (Creswell & Poth, 2024).

Hasil
Pelaksanaan Program Pembelajaran Berbasis Upcycling Sampah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa program pembelajaran berbasis upcycling
sampah di PKBM PNF KBRI Kuala Lumpur mampu memberikan pengalaman belajar yang
menghubungkan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan praktik pelestarian
lingkungan. Sebelum program dilaksanakan, sebagian besar peserta didik memahami
menjaga lingkungan hanya sebatas membuang sampah pada tempatnya dan menjaga
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kebersihan ruang kelas. Pemahaman tersebut belum berkembang pada pemaknaan fikih
lingkungan sebagai bagian dari ajaran Islam. Oleh karena itu, pembelajaran diawali dengan
pengenalan konsep fikih lingkungan (figh al-bi’ah), penjelasan mengenai prinsip amanah,
khalifah, dan larangan berbuat kerusakan di muka bumi, kemudian dilanjutkan dengan
praktik mengolah sampah anorganik menjadi produk yang memiliki nilai guna melalui
kegiatan upcycling. Selama kegiatan berlangsung, peserta didik terlihat aktif berdiskusi,
memilih bahan bekas yang dapat dimanfaatkan, serta bekerja sama dalam menyelesaikan
produk yang dibuat. Temuan tersebut diperoleh berdasarkan hasil observasi lapangan yang
dilakukan pada 20 Mei 2026.

Konstruksi Pemahaman Fikih Lingkungan Siswa.

Pada pelaksanaan kegiatan praktik terlihat adanya perubahan cara pandang peserta
didik terhadap sampah. Sebelum mengikuti program, sebagian besar siswa menganggap
sampah sebagai benda yang tidak lagi memiliki manfaat sehingga harus dibuang. Setelah
mengikuti proses upcycling, peserta didik mulai memahami bahwa barang bekas masih
dapat dimanfaatkan menjadi produk yang bernilai guna. Beberapa siswa menyampaikan
bahwa kegiatan tersebut membuat mereka lebih memahami makna menjaga lingkungan
sebagai bagian dari ajaran Islam, bukan sekadar menjaga kebersihan sekolah. berdasarkan
hasil wawancara dengan guru pendamping Hawa (Komunikasi pribadi, 5 Juni 2026),
menjelaskan bahwa peserta didik menunjukkan antusiasme yang lebih tinggi ketika
pembelajaran dilakukan melalui praktik dibandingkan penyampaian materi secara
ceramah karena mereka dapat melihat secara langsung manfaat dari kegiatan yang
dilakukan.

Perubahan pemahaman siswa semakin terlihat pada tahap refleksi pembelajaran
setelah kegiatan upcycling selesai dilaksanakan. Sebagian besar peserta didik mampu
menghubungkan aktivitas memanfaatkan kembali sampah dengan nilai-nilai fikih
lingkungan seperti amanah dalam menjaga ciptaan Allah Swt., tanggung jawab sebagai
khalifah di bumi, serta larangan melakukan kerusakan (fasad fi al-ard). Dari hasil
wawancara peserta didik Airin, pada tanggal 20 Mei 2026 juga mulai menyampaikan bahwa
mengurangi sampah melalui pemanfaatan kembali barang bekas merupakan salah satu
bentuk ibadah karena termasuk ajaran Islam tentang menjaga lingkungan. Walaupun
demikian, masih terdapat beberapa siswa yang memahami kegiatan upcycling hanya
sebagai aktivitas kerajinan tangan sehingga masih memerlukan pendampingan guru dalam
mengaitkan pengalaman praktik dengan konsep fikih lingkungan.

Faktor Pendukung dan Penghambat Program.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa keberhasilan program dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Antusiasme peserta didik, penggunaan media pembelajaran yang berasal
dari lingkungan sekitar, serta pendampingan guru selama praktik menjadi faktor yang
mendukung terbentuknya pemahaman fikih lingkungan siswa. Sebaliknya, keterbatasan
alat dan bahan, perbedaan kemampuan awal peserta didik, serta belum terbiasanya siswa
menghubungkan pengalaman belajar dengan nilai-nilai keislaman menjadi hambatan
dalam pelaksanaan program. Meskipun demikian, secara umum pembelajaran berbasis
upcycling sampah mampu membantu peserta didik mengonstruksi pemahaman fikih
lingkungan melalui pengalaman belajar yang kontekstual dan bermakna sehingga nilai-nilai
pelestarian lingkungan tidak hanya dipahami sebagai konsep teoritis, tetapi juga sebagai
bagian dari praktik keberagamaan sehari-hari.
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Diskusi

Temuan penelitian menunjukkan bahwa program pembelajaran berbasis upcycling
sampah tidak hanya meningkatkan pengetahuan peserta didik mengenai pengelolaan
sampah, tetapi juga membentuk konstruksi pemahaman fikih lingkungan yang lebih
komprehensif. Sebelum mengikuti program, sebagian besar peserta didik memandang
menjaga lingkungan sebatas aktivitas menjaga kebersihan dan membuang sampah pada
tempatnya. Setelah mengikuti pembelajaran yang mengintegrasikan konsep figh al-bi’ah
dengan praktik upcycling, terjadi perubahan cara pandang yang ditandai dengan
kemampuan peserta didik menghubungkan aktivitas pemanfaatan kembali sampah dengan
nilai amanah, khalifah, serta larangan melakukan kerusakan (fasad al-ard). Perubahan
tersebut menunjukkan bahwa pengalaman belajar secara langsung mampu menggeser
pemahaman peserta didik dari pengetahuan yang bersifat formal menuju pemahaman yang
bersifat konseptual dan religius. Dengan demikian, pembelajaran berbasis upcycling tidak
hanya menghasilkan perubahan perilaku, tetapi juga membentuk cara peserta didik
memaknai pelestarian lingkungan sebagai bagian dari implementasi ajaran Islam.

Temuan tersebut memperkuat hasil penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa
integrasi nilai-nilai figh al-bi’ah dalam pembelajaran mampu meningkatkan kepedulian
peserta didik terhadap lingkungan. Muzakki et al. (2024) menjelaskan bahwa pendalaman
nilai-nilai fikih lingkungan melalui pendidikan Islam berkontribusi terhadap pembentukan
karakter peduli lingkungan. Penelitian ini memperluas temuan tersebut dengan
menunjukkan bahwa pembentukan karakter tidak hanya diperoleh melalui penyampaian
materi keagamaan, tetapi juga melalui pengalaman belajar yang memungkinkan peserta
didik membangun sendiri makna dari aktivitas yang dilakukan. Hasil penelitian ini juga
selaras dengan temuan Millah & Syahida (2026) yang menyatakan bahwa media upcycling
mampu meningkatkan kemampuan peserta didik dalam pembelajaran. Namun demikian,
penelitian ini menunjukkan kontribusi yang lebih spesifik, yaitu bahwa keterlibatan aktif
dalam kegiatan upcycling berfungsi sebagai sarana pendalaman nilai-nilai fikih lingkungan
sehingga peserta didik mampu menghubungkan aktivitas ekologis dengan tanggung jawab
keagamaan.

Temuan penelitian ini juga mendukung penelitian Sulaeman et al. (2025) mengenai
penggabungan figh al-bi’ah dalam pembelajaran berbasis proyek (Project Based Learning).
Penelitian tersebut menemukan bahwa pengalaman belajar yang bersifat kooperatif
mampu memperkuat karakter peduli lingkungan. Hasil tersebut juga sejalan dengan
penelitian Hidayah (2023) yang menjelaskan bahwa pembelajaran berbasis praktik mampu
meningkatkan pemahaman lingkungan secara kontekstual. Dalam konteks penelitian ini,
pengalaman belajar tidak hanya menghasilkan kepedulian terhadap lingkungan, tetapi juga
membentuk konstruksi pemahaman bahwa menjaga kelestarian alam merupakan bentuk
pengamalan ajaran Islam. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi baru
berupa penjelasan mengenai proses bagaimana pengalaman belajar berbasis upcycling
membentuk pemahaman keagamaan peserta didik, khususnya pada konteks pendidikan
nonformal bagi anak migran.

Secara teoretis, hasil penelitian ini dapat dijelaskan melalui teori Experiential
Learning yang dikembangkan oleh Kolb, yang memandang proses belajar sebagai siklus
yang terdiri atas pengalaman konkret (concrete experience), observasi reflektif (reflective
observation), konseptualisasi abstrak (abstract conceptualization), dan eksperimen aktif
(active experimentation) (Kolb, 2015). Berbagai penelitian terbaru juga menunjukkan
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bahwa teori ini tetap relevan dalam pembelajaran abad ke-21 karena mampu meningkatkan
keterlibatan peserta didik, kemampuan refleksi, serta pemecahan masalah melalui
pengalaman belajar yang autentik (Egan et al., 2023). Dalam penelitian ini, kegiatan
upcycling menjadi pengalaman yang memungkinkan peserta didik berinteraksi secara
langsung dengan persoalan lingkungan. Pengalaman tersebut kemudian direfleksikan
bersama guru melalui pembahasan konsep amanah, khalifah, dan larangan berbuat
kerusakan sehingga peserta didik mampu menghubungkan pengalaman praktik dengan
prinsip-prinsip fikih lingkungan. Proses refleksi tersebut selanjutnya menghasilkan
pemahaman baru yang tercermin dalam kemampuan peserta didik memandang
pemanfaatan kembali sampah sebagai bagian dari ibadah dan tanggung jawab sebagai
khalifah di bumi. Hal ini menunjukkan bahwa konstruksi pemahaman keagamaan lebih
mudah terbentuk ketika peserta didik mengalami sendiri proses belajar daripada hanya
menerima penjelasan secara verbal.

Temuan penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian Maryam et al. (2022)
yang menunjukkan bahwa pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam
Pendidikan Agama Islam mampu menjadikan pembelajaran lebih bermakna karena peserta
didik menghubungkan materi dengan pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari.
Program pembelajaran berbasis upcycling pada penelitian ini menghubungkan materi
Pendidikan Agama Islam dengan persoalan lingkungan sehingga konsep figh al-bi’ah tidak
hanya dipahami sebagai materi normatif, tetapi juga sebagai pedoman praktis dalam
menyelesaikan persoalan ekologis. Temuan ini juga diperkuat oleh Maghfiroh (2024), yang
menjelaskan bahwa implementasi CTL mendorong peserta didik membangun pengetahuan
melalui pengalaman langsung, refleksi, dan pemecahan masalah kontekstual sehingga
pembelajaran menjadi lebih aktif, kritis, dan bermakna.

Dalam perspektif fikih lingkungan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kegiatan
upcycling mampu menginternalisasikan nilai-nilai tanggung jawab terhadap pelestarian
lingkungan sebagai bagian dari implementasi ajaran Islam. Temuan ini sejalan dengan
penelitian Subagiya (2023) yang menegaskan bahwa pembelajaran Pendidikan Agama
I[slam perlu dikembangkan secara kontekstual agar peserta didik mampu menghubungkan
nilai-nilai keislaman dengan permasalahan nyata di masyarakat. Selain itu, penelitian Aliah
et al. (2026) menunjukkan bahwa pembelajaran PAI berbasis CTL mampu meningkatkan
literasi spiritual melalui pengalaman belajar yang kontekstual sehingga peserta didik tidak
hanya memahami konsep keagamaan secara teoritis, tetapi juga mampu
mengimplementasikannya dalam tindakan nyata, termasuk menjaga Kkelestarian
lingkungan.

Salah satu keunggulan program ini adalah kemampuannya mengintegrasikan aspek
kognitif, afektif, dan psikomotorik secara bersamaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan
Arfian (2024) yang menyimpulkan bahwa penerapan CTL dalam pembelajaran Pendidikan
Agama Islam mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis, keterampilan pemecahan
masalah, serta keterlibatan aktif peserta didik melalui pembelajaran yang berpusat pada
pengalaman nyata. Selain itu, penelitian Firasmita et al. (2025) menunjukkan bahwa CTL
berbasis HOTS dan Profil Pelajar Pancasila secara signifikan meningkatkan minat belajar
peserta didik karena materi pembelajaran dikaitkan dengan konteks kehidupan sehari-hari.
Oleh karena itu, pembelajaran berbasis upcycling tidak hanya memperkuat pemahaman
konsep fikih lingkungan, tetapi juga mengembangkan keterampilan hidup (life skills),
kreativitas, kemampuan bekerja sama, dan kepedulian terhadap lingkungan.

Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan beberapa kendala yang sejalan
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dengan penelitian Tanjung et al. (2024) mengenai pentingnya dukungan fasilitas dan
pendidikan dalam membentuk perilaku pengelolaan sampah. Selain itu, Harist et al. (2026)
menjelaskan bahwa proses refleksi yang difasilitasi guru merupakan faktor penting agar
pengalaman praktik berkembang menjadi pemahaman konseptual. Dalam pelaksanaan
program, perbedaan kemampuan awal peserta didik menyebabkan proses konstruksi
pemahaman berlangsung secara tidak merata. Sebagian peserta didik masih memandang
kegiatan upcycling sebagai aktivitas kerajinan tangan sehingga belum sepenuhnya mampu
menghubungkan pengalaman praktik dengan konsep figh al-bi’ah. Selain itu, keterbatasan
alat dan bahan serta perlunya pendampingan guru selama proses refleksi menjadi
tantangan dalam pelaksanaan pembelajaran. Temuan ini menunjukkan bahwa keberhasilan
pembelajaran berbasis pengalaman tidak hanya ditentukan oleh aktivitas praktik, tetapi
juga oleh kemampuan guru memfasilitasi proses refleksi sehingga pengalaman yang
diperoleh peserta didik dapat berkembang menjadi pemahaman konseptual yang utuh.

Dampak praktis penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis
upcycling dapat dijadikan sebagai model pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang
kontekstual pada lembaga pendidikan nonformal, khususnya PKBM yang melayani anak-
anak migran. Guru dapat menggabungkan materi fikih lingkungan ke dalam pembelajaran
berbasis proyek sehingga peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang bermakna
sekaligus membangun kesadaran ekologis berdasarkan nilai-nilai Islam. Dari sisi
kelembagaan, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar bagi PKBM untuk mengembangkan
program pendidikan lingkungan yang berorientasi pada Education for Sustainable
Development (ESD) dengan tetap mempertahankan karakteristik pendidikan Islam.
Pendekatan tersebut sejalan dengan kajian terbaru yang menegaskan bahwa pendidikan
untuk pembangunan berkelanjutan perlu diintegrasikan ke dalam kurikulum melalui
pembelajaran yang kontekstual, partisipatif, dan berorientasi pada perubahan perilaku
peserta didik (Lasino et al, 2023; Wakhidah & Erman, 2022). Selain itu, pendekatan
berbasis pengalaman yang diterapkan dalam penelitian ini juga didukung oleh penelitian
terbaru yang menunjukkan bahwa experiential learning mampu meningkatkan
pemahaman konseptual, kemampuan refleksi, serta perilaku peduli lingkungan melalui
pengalaman belajar yang autentik (Hung et al., 2023). Secara teoretis, penelitian ini juga
memperkaya kajian figh al-bi’ah dengan menunjukkan bahwa konstruksi pemahaman
peserta didik berlangsung lebih efektif ketika nilai-nilai keagamaan dipadukan dengan
pengalaman belajar yang autentik dan reflektif (Sulaeman et al., 2025).

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, penelitian hanya dilakukan
pada satu kelas di PKBM PNF KBRI Kuala Lumpur sehingga subjek penelitian masih terbatas
pada konteks anak migran di lembaga tersebut. Kedua, penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan fokus pada proses konstruksi pemahaman sehingga belum
mengukur secara kuantitatif tingkat perubahan pemahaman maupun perilaku peserta didik
setelah mengikuti program pembelajaran. Ketiga, penelitian belum mengamati
keberlanjutan implementasi nilai-nilai figh al-bi’ah dalam kehidupan peserta didik setelah
kegiatan pembelajaran selesai. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan
melibatkan lebih banyak lokasi penelitian, menggunakan pendekatan mixed methods atau
longitudinal, serta mengkaji pengaruh pembelajaran berbasis upcycling terhadap
perubahan perilaku ekologis peserta didik dalam jangka panjang. Dengan demikian,
efektivitas pembelajaran berbasis upcycling sebagai model penguatan pemahaman fikih
lingkungan dapat dibuktikan secara lebih komprehensif.
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Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konstruksi pemahaman fikih
lingkungan siswa melalui pembelajaran berbasis upcycling sampah di PKBM PNF KBRI
Kuala Lumpur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa program pembelajaran berbasis
upcycling mampu membentuk pemahaman fikih lingkungan yang lebih komprehensif.
Peserta didik tidak hanya memahami pentingnya menjaga kebersihan lingkungan, tetapi
juga mampu menghubungkan praktik pemanfaatan kembali sampah dengan nilai-nilai
[slam, seperti amanah, khalifah, serta larangan melakukan kerusakan (fasad al-ard).
Pengalaman belajar secara langsung melalui kegiatan upcycling membantu peserta didik
mengonstruksi pemahaman dari pengetahuan yang bersifat formal menuju pemahaman
yang lebih konseptual, kontekstual, dan religius.

Penelitian ini memiliki keterbatasan karena dilaksanakan pada satu kelas di PKBM
PNF KBRI Kuala Lumpur dengan jumlah peserta didik yang terbatas serta menggunakan
pendekatan kualitatif. Penelitian ini juga belum mengukur perubahan pemahaman dan
perilaku peserta didik secara kuantitatif maupun mengamati keberlanjutan penerapan
nilai-nilai fikih lingkungan dalam kehidupan sehari-hari setelah program selesai. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya direkomendasikan untuk melibatkan lebih banyak lokasi
dan subjek penelitian serta menggunakan pendekatan mixed methods atau longitudinal
untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai efektivitas pembelajaran
berbasis upcycling dalam membentuk pemahaman dan perilaku peduli lingkungan. Bagi
PKBM, program serupa dapat dikembangkan secara berkelanjutan dengan memperkuat
pendampingan guru dan proses refleksi agar pengalaman praktik dapat semakin terhubung
dengan nilai-nilai fikih lingkungan.
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